BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini, kesimpulan yang diperolah adalah

1.

Penggunaan jamur Rhizopus oligosporus pada tanah tidak menambah nilai
kuat geser tanah secara signifikan dengan nilai peningkatan kohesi (c)
sebesar 7,21%.

Kadar air mempengaruhi pertumbuhan jamur Rhizopus oligosporus. Jamur
Rhizopus oligosporus tidak tumbuh saat kadar air 5%. Jamur tumbuh saat
kadar ragi 10%, 15%, dan 20%.

Kadar air mempengaruhi kuat geser tanah. Nilai kohesi naik seiring
bertambahnya kadar air, dari kadar air 10% hingga 15%. Pada saat kadar
air 15%, ragi 5%, dan lama curing 3 hari, tanah mencapai nilai kohesi (c)
maksimumnya. Pada saat kadar air 20% nilai kohesi turun.

Kadar ragi mempengaruhi kuat geser tanah. Nilai kohesi (c) naik seiring
bertambahnya kadar ragi. Namun pada saat kadar ragi 7% nilai sudut geser
menurun. Nilai kohesi maksimum (c) tercapai saat kadar ragi 10% dengan
kadar air 15% dan lama curing 3 hari.

Masa curing mempengaruhi kuat geser tanah. Nilai kohesi (c) naik dari
masa curing 3 hari ke 5 hari namun sudut geser mengalami penurunan.
Nilai kohesi (c) turun pada saat masa curing 7 hari dan 14 hari karena
tidak sesuai ekspektasi. Dapat dikatakan kedua data tersebut tidak valid
karena kemungkinan terjadi kesalahan dalam pembuatan sampel. Nilai
kohesi tanah mencapai nilai maksimumnya saat lama curing 5 hari, dengan
kadar air 15%, dan kadar ragi 10%.

Hasil uji SEM menunjukan hifa jamur yang tumbuh dapat mengikat

butiran tanah.
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5.2 Saran
Dari penelitian ini, saran yang diberikan adalah
1. Meninjau lebih lanjut tentang pengaruh kadar air, kadar ragi, dan lama
curing terhadap kuat geser tanah.
2. Perlu dilakukan uji UCT untuk mengetahui nilai modulus.

3. Perlu dilakukan uji rendam.
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